DOKUMEN SPESIALISASI BIDANG USAHA

Inkubator Bisnis Pondok Pesantren Al Muniroh
Bidang Spesialisasi: Desain Produk

1. Latar Belakang

Inkubator Bisnis Pondok Pesantren Al Muniroh didirikan untuk mendukung pengembangan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta menciptakan wirausaha baru. Berdasarkan
Keputusan Ketua BLKK Al Muniroh No. 018/SK/BLKK.AM/141281/X11/2024, lembaga ini
memiliki tujuan untuk meningkatkan kreativitas, inovasi, dan daya saing pelaku usaha melalui

program inkubasi yang terstruktur [44+source].

Bidang desain produk dipilih sebagai fokus utama karena potensinya yang besar dalam
menciptakan nilai tambah pada produk-produk lokal serta kemampuannya untuk menjangkau
pasar yang lebih luas melalui inovasi berbasis desain.

Visi

"Menjadi inkubator bisnis unggulan di bidang desain produk yang inovatif, kreatif, dan berdaya
saing global untuk mendukung pengembangan wirausaha mandiri dan pemberdayaan ekonomi
berbasis komunitas."

Misi

1. Menciptakan Wirausaha Mandiri
Membina dan mendampingi tenant untuk menjadi wirausaha mandiri yang kompeten dan
inovatif dalam menghasilkan produk berkualitas tinggi.

2. Mengintegrasikan Teknologi dan Kreativitas
Memanfaatkan teknologi modern dalam proses desain untuk meningkatkan nilai tambah
produk lokal, sesuai dengan tren pasar.

3. Mengembangkan Identitas dan Branding Produk
Membantu tenant mengembangkan produk yang unik dengan identitas kuat melalui
pelatihan dan pendampingan profesional.

4. Memperkuat Jejaring dan Kemitraan Strategis
Menjalin kerja sama dengan pelaku industri, desainer profesional, institusi pendidikan,
dan pemerintah untuk mendukung pengembangan bisnis tenant.

5. Mendorong Inovasi Berkelanjutan
Meningkatkan kapasitas tenant dalam menciptakan solusi inovatif yang berdampak pada
masyarakat dan lingkungan.

6. Memperluas Akses Pasar
Mendukung tenant untuk memasarkan produknya ke pasar lokal, nasional, hingga
internasional melalui strategi pemasaran yang efektif dan efisien.



7. Mengoptimalkan Sumber Daya Pondok Pesantren
Memanfaatkan fasilitas, sarana, dan sumber daya Pondok Pesantren Al Muniroh untuk
mendukung proses inkubasi yang berkelanjutan.

2. Tahapan Inkubasi

Inkubasi di bidang desain produk dilakukan melalui tiga tahap utama: Pra-Inkubasi, Inkubasi
Inti, dan Pasca-Inkubasi. Setiap tahap dirancang untuk memberikan dukungan yang sistematis
bagi tenant agar dapat berkembang secara maksimal.

1. Pra-Inkubasi

Tahap persiapan untuk seleksi tenant dan penyusunan rencana awal pengembangan usaha.
Kegiatan Utama:

1. Rekrutmen Tenant
o Sosialisasi program inkubasi melalui media cetak, elektronik, dan jaringan
komunitas lokal.
o Seleksi calon tenant berdasarkan proposal usaha, wawancara, dan penilaian
kemampuan dasar.
2. Asesmen Kebutuhan
o ldentifikasi kebutuhan tenant dalam bidang desain produk (teknologi,
keterampilan, pasar).
o Penentuan kurikulum dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing
tenant.
3. Penyusunan Rencana Inkubasi
o Penyusunan Business Model Canvas (BMC) awal tenant.
o Pengaturan kontrak kerja sama antara tenant dan inkubator.

2. Inkubasi Inti

Tahap pendampingan intensif yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas tenant dalam desain
produk, pemasaran, dan pengelolaan bisnis.

Kegiatan Utama:

1. Pengembangan Produk

o Workshop teknik desain grafis, CAD, dan prototyping.

o Bimbingan untuk mengembangkan desain produk yang kreatif dan inovatif.
2. Pendampingan Bisnis

o Pelatihan pengelolaan usaha, manajemen keuangan, dan pemasaran.

o Mentoring dan coaching untuk menyelesaikan tantangan spesifik tenant.
3. Fasilitasi Infrastruktur

o Pemanfaatan ruang praktek dan fasilitas produksi yang tersedia[45fsource].



o Akses ke peralatan modern untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi.
4. Penguatan Branding dan Identitas Produk
o Pendampingan dalam membangun merek dan strategi pemasaran.
o Penyusunan dokumen legalitas produk, seperti hak cipta dan hak paten.
5. Networking dan Kemitraan
o Business matching dengan calon investor dan mitra usaha.
o Kaolaborasi dengan institusi pendidikan atau industri desain untuk meningkatkan
daya saing.

3. Pasca-Inkubasi
Tahap akhir yang berfokus pada kelulusan tenant, pemantauan, dan evaluasi keberlanjutan bisnis.
Kegiatan Utama:

1. Strategi Exit (Kelulusan Tenant)
o Evaluasi kinerja tenant berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
o Penyerahan sertifikat kelulusan dan penghargaan kepada tenant yang berhasil.
2. Monitoring dan Evaluasi (Monev)
o Pemantauan perkembangan usaha tenant minimal selama 2 tahun setelah
kelulusan.
o Evaluasi hasil dampak program inkubasi terhadap bisnis tenant.
3. Fasilitasi Lanjutan
o Akses ke sumber pembiayaan tambahan (investor atau hibah).
o Penyediaan jejaring bisnis untuk membantu tenant mengembangkan pasar.
4. Pengembangan Alumni
o Membentuk komunitas alumni untuk berbagi pengalaman dan mendukung usaha
sesama tenant.
o Melibatkan alumni sebagai mentor untuk tenant baru.

Pola Kerja di Setiap Tahap

o Setiap tahap dikelola secara profesional dengan pendampingan langsung oleh tim ahli di
bidang desain produk dan bisnis.

o Evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan tenant mencapai milestone yang
telah direncanakan.

Tahapan ini dirancang untuk membangun tenant yang mandiri, kompetitif, dan mampu bersaing
di pasar global.

3. Sumber Daya Pendukung



A. Sumber Daya Manusia

1. Tim Manajemen Inkubator
o Direktur Inkubator: Mengawasi keseluruhan program inkubasi.
o Koordinator Program: Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program inkubasi.
2. Fasilitator dan Pelatih
o Desainer Profesional: Memberikan pelatihan tentang teknik desain produk dan inovasi.
o Mentor Bisnis: Membimbing tenant dalam membangun strategi bisnis.
o Konsultan Legal: Membantu tenant dengan legalitas produk dan usaha.
3. Staf Operasional
o Administrasi: Mengelola dokumen dan operasional harian.
o Teknisi: Mendukung operasional peralatan desain dan produksi.
o Marketing Support: Membantu tenant memasarkan produk mereka.

B. Sumber Daya Non-Manusia

1. Jaringan dan Kemitraan
o Mitra Industri: Untuk peluang kerja sama dalam produksi atau pemasaran.
o Institusi Pendidikan: Untuk kolaborasi riset dan pengembangan desain.
o Investor: Untuk mendukung pembiayaan tenant.
2. Sistem Informasi
o Platform Digital: Untuk pendaftaran tenant, monitoring program, dan evaluasi.
o Software Desain: Seperti Adobe Creative Suite, CoreIDRAW, dan AutoCAD.

2. Sarana dan Fasilitas Pendukung

A. Fasilitas Fisik

1. Ruang Kerja
o Coworking Space: Ruang kerja bersama untuk tenant.
o Ruang Meeting: Untuk diskusi, mentoring, dan business matching [45tsource] .
2. Ruang Praktek dan Produksi
o Laboratorium Desain: Dilengkapi dengan komputer berspesifikasi tinggi untuk software
desain.
o Workshop Produksi: Ruang untuk prototyping dan pembuatan model produk [
45tsource] .
3. Fasilitas Pelatihan
o Ruang Pelatihan: Dilengkapi dengan peralatan presentasi seperti proyektor dan layar.

B. Peralatan

1. Peralatan Desain dan Prototyping

o Komputer dengan GPU kuat untuk desain grafis dan rendering.

o Printer 3D untuk mencetak prototipe desain produk.

o Mesin cutting laser untuk presisi dalam pembuatan model produk.
2. Peralatan Produksi



o Mesin jahit (untuk desain tekstil).

o Mesin cetak atau stamping (untuk packaging).

o Peralatan woodworking (untuk desain produk berbahan kayu).
3. Peralatan Pendukung Lainnya

o Kamera profesional untuk dokumentasi produk.

o Scanner 3D untuk digitalisasi produk.

C. Infrastruktur Teknologi

1. Internet Berkecepatan Tinggi

o Mendukung aktivitas tenant seperti riset pasar dan pengelolaan bisnis online.
2. Sistem Manajemen Tenant

o Sistem evaluasi kinerja tenant berbasis online.

o Database tenant dan proyek mereka untuk kemudahan pengelolaan.

4. Pengelolaan dan Pemeliharaan

1. Pengelolaan Aset

o Sistem inventarisasi untuk memantau penggunaan dan perawatan fasilitas.
o Jadwal pemeliharaan rutin untuk peralatan penting.

2. Anggaran Operasional
o Biaya operasional untuk listrik, internet, dan pembelian bahan habis pakai.
o Dana cadangan untuk perbaikan atau pembaruan alat.

5. Dukungan Eksternal

1. Pendanaan Hibah

o Pengajuan proposal ke pemerintah atau lembaga donor untuk mendapatkan dana
pendukung.

2. Kolaborasi dengan Komunitas Lokal
o Mengintegrasikan potensi sumber daya lokal ke dalam program inkubasi.

3. Akses Pasar

o Kerjasama dengan platform e-commerce untuk memperluas jangkauan produk tenant.
Sumber daya dan sarana ini akan memastikan program inkubasi berjalan secara optimal,

membantu tenant mengembangkan produk yang kompetitif, dan meningkatkan keberlanjutan
usaha mereka.

3. Tujuan Spesialisasi

o Peningkatan Kompetensi Tenant: Memberikan pelatihan dan pendampingan untuk
meningkatkan keterampilan dalam desain produk.



e Penguatan Identitas Produk: Membantu tenant mengembangkan produk yang memiliki
keunikan dan daya saing.

e Pengintegrasian Teknologi: Memanfaatkan teknologi dalam proses desain untuk
menghasilkan produk yang relevan dengan kebutuhan pasar.

o Akses Pasar: Mendukung tenant dalam memasarkan produk mereka baik di tingkat lokal
maupun global.

4. Layanan dan Program Pendukung
A. Pelatihan Desain Produk

o Pelatihan teknik desain grafis, CAD (Computer-Aided Design), dan prototyping.
e Workshop untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi produk.

B. Mentoring dan Coaching

e Pendampingan oleh ahli desain dan praktisi industri.
o Konsultasi untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan pasar.

C. Akses Infrastruktur

« Pemanfaatan fasilitas seperti ruang praktek, ruang pertemuan, dan peralatan produksi[

45tsource].
o Akses ke laboratorium desain untuk prototyping.

D. Jaringan dan Kemitraan

o Kolaborasi dengan desainer profesional, institusi pendidikan, dan industri.
e Business matching dengan calon pembeli dan investor.

E. Fasilitasi Legalitas dan Branding

e Dukungan dalam pendaftaran hak cipta dan merk dagang.
e Pendampingan untuk membangun identitas merek.

6. Indikator Keberhasilan

1. Jumlah Tenant yang Mandiri: Target 10 tenant berhasil meluncurkan produk ke pasar
setiap tahun.

2. Peningkatan Daya Saing Produk: Produk tenant memiliki sertifikasi dan pengakuan

dari pihak industri.

Capaian Pasar: Produk tenant diterima di pasar nasional atau internasional.

4. Inovasi Produk: Setiap tenant menghasilkan minimal satu produk inovatif selama masa
inkubasi.

w



7. Rencana Pengembangan
Jangka Pendek (1 Tahun)

e Menyusun kurikulum pelatihan berbasis desain produk.
o Mengadakan pelatihan dan workshop bagi tenant.

Jangka Menengah (3 Tahun)

e Meningkatkan jumlah tenant di bidang desain produk.
e Membangun jaringan dengan lebih banyak mitra industri.

Jangka Panjang (5 Tahun)

e Menjadi pusat inovasi desain produk untuk UMKM di wilayah Jawa Timur.
e Menjadi model inkubator desain produk yang diakui secara nasional.

8. Penutup
Dokumen spesialisasi ini menjadi acuan strategis bagi Inkubator Bisnis Pondok Pesantren Al

Muniroh untuk mengoptimalkan potensi bidang desain produk. Dengan pendekatan ini,
diharapkan mampu menciptakan wirausaha yang inovatif, mandiri, dan berdaya saing.

Ketua Inkubator Bisnis Ponpes Al Muniroh
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